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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam implementasi kurikulum 2013 melalui
supervisi kolaboratif dengan teknik saling kunjung (SANJUNG) di SMP 5 Kudus. Fokus dalam penelitian ini
adalah perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian autentik. Subyek penelitian
adalah guru mata pelajaran utama sejumlah 12 guru. Penelitian Tindakan Sekolah ini dilaksanakan dalam 2
siklus, masing-masing siklus terdiri perencanaan, pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. Sedangkan
pelaksanaan tindakan dari 3 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai
perencanaan pembelajaran dari 69 sebelum penelitian menjadi 76 dan mencapai 86 di siklus 2. Sedangkan
pelaksanaan pembelajaran nilainya dari 70 sebelum penelitian, menjadi 79 dan mencapai 92 di siklus 2.
Selanjutnya penerapan penilaian autentik persentase guru yang semula 12% sebelum penelitian, menjadi 45%
dan mencapai 83% di siklus 2. Supervisi kolaboratif kunjungan antar kelas dapat meningkatkan kompetensi
guru dalam implementasi kurikulum 2013.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Implementasi Kurikulum 2013, Supervisi Kolaboratif SANJUNG

Abstract

This study aims to improve the competence of teachers in implementing curriculum 2013 through the
supervision of the collaborative with the technique of mutual visits (SANJUNG) in SMP 5 Kudus. The focus in
this study is the planning of learning, implementation of learning and authentic assessment. The subjects of the
research are the teachers of major subjects a total of 12 teachers. This School Action Research is
implemented in 2 cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation and reflection. While
the implementation of the actions implemented into 3 meetings. The results showed that there is increase in the
value of learning planning of 69 prior to the study to be 76 and 86 in second cycle. While the value of the
implementation of the learning was 70 before the study, to be 79 and 92 in the second cycle. Furthermore, the
application of authentic assessment percentage of teachers which was originally 12% before the study, tobe
45% and reached 83% in the second cycle. Collaborative Supervision with the technique of mutual visits
(SANJUNG) can improve the competence of teachers in the implementation of curriculum 2013.

Keywords: Teacher Competence, Implementation of the 2013 Curriculum, Collaborative Supervision of Mutual
Visits (SANJUNG)

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah menyatakan bahwa pendidikan
bertujuan mengembangkan kompetensi sikap
(spiritual dan sosial), pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural dalam ilmu peng-

etahuan, teknologi, seni, dan budaya), dan
keterampilan peserta didik (kemampuan pikir
dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ra-
nah abstrak dan konkret).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses menegaskan bahwa pembe-
lajaran sepenuhnya diarahkan pada pengem-

bangan ketiga ranah secara utuh/holistik un-
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tuk membentuk kualitas pribadi yang mencer-
minkan keutuhan penguasaan sikap, penge-
tahuan, dan keterampilan. Untuk itu, Standar
Proses mengamanatkan diterapkannya pen-
dekatan saintifik dalam proses pembelajaran
yang melibatkan langkah-langkah mengamati,
merumuskan pertanyaan, mengumpulkan in-
formasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi-
kan. Langkah-langkah pembelajaran tersebut
dapat dilanjutkan dengan kegiatan mencipta.
Hasil akhirnya adalah peningkatan dan kese-
imbangan antara kemampuan untuk menjadi
manusia yang baik (soft skills) dan manusia
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak (hard skills) dari pe-
serta didik yang meliputi aspek kompetensi si-
kap, keterampilan dan pengetahuan.
Pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik telah dilaksanakan di
SMP 5 Kudus mulai tahun pelajaran 2017
/2018 karena sekolah ini adalah salah satu
sekolah sasaran dalam implementasi Kuriku-
lum 2013 angkatan ketiga. Namun kenyataan
yang terjadi, ketika peneliti melakukan super-
visi kunjungan kelas, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang dibuat oleh guru berva-
riasi baik dari segi format maupun isinya. Pe-
mahaman mereka berbeda-beda sekalipun
pembekalan yang diterima pada saat pelati-
han dan desiminasi pada dasarnya sama.
Pada saat mengajar pun, sebagian be-
sar guru-guru kelas VII dan VIII masih belum
menggunakan pendekatan saintifik sesuai
yang diharapkan oleh Kurikulum 2013. Meto-
de pembelajaran yang mereka gunakan ma-
sih belum berbeda dengan apa yang mereka
gunakan pada kurikulum sebelumnya. Lang-
kah-langkah mengamati, merumuskan perta-
nyaan, mengumpulkan informasi, mengasosi-

asi, dan mengomunikasikan belum tampak
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jelas dilakukan. Hal ini terjadi tidak hanya pa-
da guru yang belum mendapatkan pelatihan
kurikulum baru, tetapi juga pada guru-guru
yang sudah mendapatkan pelatihan. Dari ha-
sil pengamatan peneliti selama melakukan
supervisi terhadap 5 orang guru, ada 4 guru
(80 %) yang belum menggunakan pendekatan
saintifik dalam proses pembelajaran. Data ter-
sebut peneliti peroleh dari hasil supervisi ter-
hadap 5 dari 30 guru kelas VIl dan VIIl.

Selain itu, penilaian autentik yang dila-
kukan masih jauh dari yang diharapkan. Se-
bagian besar guru masih belum terbiasa me-
nilai sikap secara detail dan rinci. Mereka
tidak membawa ceklist penilaian/lembar bantu
penilaian ketika mengajar, bahkan cenderung
mengabaikan sikap dari masing-masing siswa
di dalam kelas selama proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut di
atas dapat dirumuskan masalah: Bagaimana-
kah peningkatan kualitas perencanaan pem-
belajaran, implementasi pelaksanaan pembe-
lajaran dan penilaian autentik melalui super-
visi kolegial dengan teknik kunjungan antarke-
las pada guru SMP 5 Kudus pada tahun pe-
lajaran 2017/20187

Sedangkan tujuan penelitian yaitu
untuk menunjukkan peningkatan kualitas pe-
rencanaan pembelajaran, implementasi pelak-
sanaan pembelajaran dan penilaian autentik
melalui supervisi kolegial dengan teknik kun-
jungan antarkelas pada guru SMP 5 Kudus
pada tahun pelajaran 2017/2018.

Burhanudin (1996:285) berpendapat
supervisi yaitu bantuan dalam mengembang-
kan situasi belajar mengajar kearah yang le-
bih baik, dengan jalan memberikan bimbingan
dan pengarahan pada guru dan petugas lain-
nya untuk meningkatkan kualitas kerja mere-

ka dibidang pengajaran dengan segala aspek-
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nya. Pemberian arahan dan bimbingan berarti
terdapat tujuan untuk pemberian pengontrolan
kepada guru dalam proses pencapaian sesu-
atu agar proses pelaksanaan kerja bisa se-
suai dengan harapan yang sudah di tentukan.

Supervisi bukan hanya kegiatan yang
dilakukan secara sesaat seperti inspeksi, na-
mun supervisi sendiri merupakan kegiatan
yang dilakukan secara berulang-ulang dan sa-
ling berkesinambungan sehingga para pelaku
pendidikan (guru) diharapkan mampu meng-
embangkan diri dalam mengerjakan tugas
dan memecahkan berbagai masalah yang
ada dalam dunia pendidikan dan mampu me-
lakukan proses pembelajaran secara efekitf
dan efisien (Prabowo, 2016). Supervisi pendi-
dikan dalam pengertian secara makro adalah
suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
membina sumber daya manusia yang ada
pada pelaksana pendidikan (guru) untuk
ditata sesuai dengan tujuan yang telah dite-
tapkan sesuai kesepakatan bersama dan
dijalankan oleh supervisor pendidikan (kepala
sekolah). Penataan dalam hal ini mengan-
dung makna mengawasi, memimpin, membi-
na, atau megontrol sumber daya yang meli-
puti perencanaan, pengamatan, pengawasan
dan pembinaan (Mulyasa, 2006: 112). Dalam
proses penataan sumber daya manusia
tersebut diperlukan adanya sebuah langkah
pengontrolan yang mencakup kunjungan
kelas (classroom visitation), observasi kelas
(classroom obeservasion), wawancara indivi-
du (individual interview), saling mengunjungi
(intervisitasi), evaluasi diri (self evaluation)
dan lain-lain.

Supervisi kolegial merupakan proses
pemberian bantuan sesama guru dengan
bekerjasama, saling memberikan dorongan,

bimbingan untuk meningkatkan kompetensi-

nya. Menurut Glickman (2007) supervisi
pengajaran yang berorientasiakan kolegial/
kolaboratif mencakup perilaku-perilaku pokok,
berupa mendengarkan, mempresentasikan,
pemecahan masalah, dan negosiasi. Hasil
akhir dari perilaku supervisi pengajaran ini
adalah kontrak kerja antara supervisor dan
guru. Asumsi yang mendasari orientasi Su-
pervisi ini adalah sama halnya dengan asumsi
yang mendasari psikologi kognitif, bahkan
belajar itu merupakan hasil perpaduan antara
perilaku individu dan lingkungan luarnya.

Beberapa pakar supervisi menyatakan
bahwa gagasan pendekatan kolaboratif diilha-
mi oleh gerakan hubungan insani (the human
relation movement). Gagasan sekaligus pula
merupakan reaksi terhadap praktek model
supervisi yang klasik yang menetapkan fungsi
supervisi pengajaran untuk mengawasi mutu
dengan mengarahkan, menunjukan, mengha-
ruskan, memantau dan menilai pengajaran.
Pembimbingan kolaboratif sebuah proses
terstruktur dan berkelanjutan antara dua atau
lebih pembelajar profesional untuk memung-
kinkan mereka menanamkan pengetahuan,
keterampilan dari sumber-sumber spesialis ke
dalam praktik sehari-hari. Menurut Dana
(2019: 66) Pembimbing kolaboratif adalah
para pembelajar profesional yang berkomit-
men untuk saling bertukar pembelajaran dan
untuk saling memberikan dukungan tanpa
menghakimi (memvonis) dengan didasarkan
pada praktik pembelajaran mereka sendiri.
Cara ini dapat mendukung dan mempertahan-
kan kemitraan sukarela dan terstruktur yang
mana masing-masing guru mengaitkan masu-
kan spesialis dengan praktik sehari-hari yang
tetap didampingi secara berkelanjutan oleh
supervisor.

Supervisi kolegial dengan teknik kun-



jungan antarkelas atau saling kunjung (SAN-
JUNG) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah proses pemberian bantuan sesama
guru dengan bekerjasama, saling memberi-
kan dorongan, bimbingan untuk meningkatkan
kompetensinya yang dilakukan secara be-
rulang-ulang dan saling berkesinambungan
sehingga para pelaku pendidikan (guru) diha-
rapkan mampu mengembangkan diri dalam
mengerjakan tugas dan memecahkan berba-
gai masalah yang ada dalam dunia pendidi-
kan dan mampu melakukan proses pembe-
lajaran secara efekitf dan efisien. Supervisi ini
dilakukan dengan pendekatan kolegial/kola-
boratif dengan melihat langsung pembelaja-
ran di dalam kelas melalui saling kunjung ke
kelas masing-masing.

Rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah rencana pembelajaran yang dikem-
bangkan secara rinci dari suatu materi pokok
atau tema tertentu yang mengacu pada
silabus. RPP mencakup: (1) data sekolah,
mata pelajaran, dan kelas/semester; (2) ma-
teri pokok; (3) alokasi waktu; (4) tujuan pem-
belajaran, KD dan indikator pencapaian kom-
petensi; (5) materi pembelajaran; metode
pembelajaran; (6) media, alat dan sumber
belajar; (6) langkah-langkah kegiatan pembe-
lajaran; dan (7) penilaian.

Setiap guru di setiap satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP untuk kelas di
mana guru tersebut mengajar. Pengembang-
an RPP dapat dilakukan pada setiap awal
semester atau awal tahun pelajaran, dengan
maksud agar RPP telah tersedia terlebih
dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pem-
belajaran. Pengembangan RPP dapat dila-
kukan secara mandiri atau secara berke-
lompok.

Proses Pembelajaran Berdasarkan
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Pendekatan Saintifik dengan menggunakan
langkah pembelajaran sebagai berikut: 1)
Mengamati, dengan kegiatan guru membuka
secara luas dan bervariasi kesempatan pe-
serta didik untuk melakukan pengamatan me-
lalui kegiatan: melihat, menyimak, mende-
ngar, dan membaca. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan pengamatan,
melatih mereka untuk memperhatikan (meli-
hat, membaca, mendengar) hal yang penting
dari suatu benda atau objek. 2) Menanya, gu-
ru membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa
yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dili-
hat. Guru perlu membimbing peserta didik un-
tuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanya-
an tentang yang hasil pengamatan objek yang
konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan
dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal
lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang
bersifat faktual sampai kepada pertanyaan
yang bersifat hipotetik. Pertanyaan terebut
menjadi dasar untuk mencari informasi yang
lebih lanjut dan beragam dari sumber yang
ditentukan guru sampai yang ditentukan pe-
serta didik, dari sumber yang tunggal sampai
sumber yang beragam. 3) Mengumpulkan
Informasi, menggali dan mengumpulkan infor-
masi dari berbagai sumber melalui berbagai
cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca
buku yang lebih banyak, memperhatikan
fenomena atau objek yang lebih teliti, atau
bahkan melakukan eksperimen. 4) Mengaso-
siasikan, Informasi yang sudah terkumpul ter-
sebut menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya
yaitu memproses informasi untuk menemukan
keterkaitan satu informasi dengan informasi
lainnya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil berbagai

kesimpulan dari pola yang ditemukan.5) Me-
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ngomunikasikan Hasil, menuliskan atau men-
ceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosiasikan dan me-
nemukan pola. Hasil tersebut disampikan di
kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil bela-
jar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut.

Selain menggunakan pendekatan sain-
tifik, pada kurikulum 2013 memberikan ruang
bagi guru untuk lebih mengaktifkan peserta
didik. Saatnya Guru meninggalkan pembela-
jaran tradisional dan menerapkan model
pembelajaran yang baik sehingga suasana
kelas menjadi hidup. Peserta didik sebagai
komponen yang diberi perlakuan, mampu
untuk melakukan aktifitas belajar dengan
senag, riang dan gembira tanpa meninggal-
kan arti keseriusan pembelajaran. Peserta di-
dik mengikuti pembelajaran tanpa tekanan
dan juga tanpa paksaan. Pembelajaran men-
jadi lebih menarik bagi peserta didik khu-
susnya dan bagi sekolah pada umumnya
sehingga tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dari setiap kompetensi dasar bisa
tercapai dan peserta didik mampu melakukan
belajar tuntas. Metode-metode pembelajaran
pada Kurikulum 2013 adalah: 1) Discovery
learning, 2) Problem based learning, dan 3)
Project Based Learning,

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan No. 23 Tahun 2016
tentang Standar Penilaian Pendidikan, peni-
laian pencapaian kompetensi pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah dilaksana-
kan oleh pendidik, satuan pendidikan,
Pemerintah dan/atau lembaga mandiri. Peni-
laian pencapaian kompetensi oleh pendidik
dilakukan untuk memantau proses, kemajuan,
perkembangan pencapaian kompetensi pe-

serta didik sesuai dengan potensi yang dim-

iliki dan kemampuan yang diharapkan secara
berkesinambungan. Penilaian juga dapat
memberikan umpan balik kepada pendidik
agar dapat menyempurnakan perencanaan
dan proses pembelajaran.

Jenis Penilaian dalam kurikulum 2013
antara lain: 1) Penilaian Pencapaian Kompe-
tensi Sikap, yang merupakan serangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mengukur si-
kap peserta didik sebagai hasil dari suatu pro-
gram pembelajaran. Penilaian sikap juga
merupakan aplikasi suatu standar atau sistem
pengambilan keputusan terhadap sikap.
Kegunaan utama penilaian sikap sebagai
bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cer-
minan) pemahaman dan kemajuan sikap pe-
serta didik secara individual. Dengan Teknik:
Observasi, Penilaian Diri, dan Penilaian
Antarpeserta Didik. 2) Penilaian Pencapaian
Kompetensi Pengetahuan, untuk mengukur
pencapaian pencapaian kompetensi peserta
didik yang mencakup: penilaian otentik, pe-
nilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ula-
ngan, ulangan harian, ulangan tengah se-
mester, ulangan akhir semester, ujian tingkat
kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi,
ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah.

Penilaian pengetahuan dalam panduan
ini adalah proses pengumpulan dan pengo-
lahan informasi untuk mengukur proses dan
hasil pencapaian kompetensi peserta didik
yang berupa kombinasi penguasaan proses
kognitif (kecakapan berpikir) mengingat, me-
mahami, menerapkan, menganalisis, menge-
valuasi, dan mengkreasi dengan pengeta-
huan faktual, konseptual, prosedural, dan me-
takognitif. 3) Penilaian Pencapaian Kom-
petensi Keterampilan, Cakupan penilaian di-
mensi keterampilan meliputi keterampilan pe-

serta didik yang dipelajari di sekolah dan sum-



ber lain yang sama dalam sudut pandang/
teori. Keterampilan ini meliputi: keterampilan
mencoba, mengolah, menyaji, dan menalar.
Dalam ranah konkret keterampilan ini men-
cakup aktivitas menggunakan, mengurai, me-
rangkai, memodifikasi, dan membuat. Se-
dangkan dalam ranah abstrak, keterampilan
ini mencakup aktivitas menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan mengarang.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari
2018 sampai bulan Mei 2018 dari tahap
persiapan sampai pelaporan. Siklus dilaksana-
kan selama dua bulan, dari bulan Februari —
April 2018 bertempat di SMP 5 Kudus JI.
Sunan Muria No.58 Kudus, Jawa Tengah.
Sedangkan subjek penelitian ini adalah guru
Mata Pelajaran Utama (Bahasa Indonesia, Ba-
hasa Inggris, Matematika, IPA, IPS, PKn) ke-
las VII dan VIl yang berjumlah 12 (dua belas)
orang dengan dibantu oleh supervisor guru
senior yang diberi tugas oleh kepala sekolah.

Sumber data pada penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari guru kelas VII dan
VIII, kolaborator, peserta didik dan dokumen.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah non tes, melalui: Wawancara untuk
mengetahui tanggapan dan perilaku positif
guru, Observasi untuk mengetahui proses
pelaksanaan pembelajaran dengan pendeka-
tan saintifik dan penilaian autentik dan studi
dokumentasi, untuk mengetahui kualitas Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data kualitatif berupa hasil wawan-
cara, hasil observasi, dan angket divalidasi
dengan metode triangulasi sumber dan data
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kuantitatif berupa niai hasil supervisi guru
divalidasi melalui kelengkapan komponen su-
pervisi (RPP, pelaksanaan pembelajaran de-
ngan menggunakan pendekatan saintifik dan
penilaian autentik).

Untuk mengukur keberhasilan peneliti-
an tindakan ini ditargetkan indikator kinerja
sebagai berikut: Guru dapat merancang pem-
belajaran dengan baik dan benar, ditunjukkan
dengan nilai minimal 85 dengan kategori
Sangat Baik (A) pada hasil supervisi perang-
kat pembelajaran, Guru dapat melaksanakan
pembelajaran menggunakan pendekatan sa-
intifik dengan baik dan benar, ditunjukkan de-
ngan nilai 85 dengan kategori Sangat Baik
(A) pada hasil supervisi pelaksanaan pembe-
lajaran dan 80% guru dapat melaksanakan
penilaian autentik dengan baik dan benar.

Prosedur dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang di-
laksanakan dalam 2 (dua) siklus, dengan ma-
sing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan

refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil supervisi kunjungan kelas yang peneliti
lakukan terhadap 5 dari 30 guru-guru kelas VI
dan VIII menunjukkan bahwa dalam membuat
RPP masih bervariasi. Masing-masing dari
mereka mengaku bahwa RPP yang dibuat
sudah sesuai dengan apa yang diperoleh pa-
da saat pelatihan Kurikulum 2013. Ada yang
mencantumkan Kompetensi Inti (KI)1 yang
merupakan sikap spiritual, dan Kl 2 yang
merupakan sikap sosial, namun ada juga yang
tidak mencantumkan sama sekali. Ada juga
yang menggunakan Kl 4 (keterampilan) untuk
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memulai RPP, diikuti dengan Kl 3, baru Kl 2
dan Kl 1.

Proses pembelajaran yang dilakukan
pun belum semuanya mengacu pada pende-
katan saintifik seperti yang seharusnya dite-
rapkan sesuai dengan Kurikulum 2013. Ter-
dapat 4 (empat) dari 5 (lima) atau 80% orang
guru belum menunjukkan penggunaan pende-
katan saintifik secara nyata di dalam kelas.
Proses pembelajaran masih didominasi de-
ngan ceramah dan kurang memberikan ke-
sempatan peserta didik untuk aktif. Terlebih
lagi dengan adanya Buku Guru dan Buku
Siswa, mereka cenderung hanya mengalir
mengikuti alur buku, tanpa diikuti dengan cara
mengaktifkan peserta didik dengan baik.
Bahkan ada guru yang memberikan instruksi
kepada peserta didik untuk membuka buku
halaman tertentu dan dikerjakan, sementara
guru hanya memantau. Langkah-langkah me-
ngamati, merumuskan pertanyaan, men-um-
pulkan informasi, mengasosiasi, dan mengo-
munikasikan belum nampak jelas pada proses
pembelajaran yang dilakukan.

Dalam hal penilaian autentik pun masih
tidak jauh berbeda dengan penilaian yang
dilakukan sebelumnya. Penilaian sikap masih
belum mendapatkan perhatian khusus. Pada
saat peserta didik berdiskusi atau melakukan
kegiatan lainnya, guru tidak menilai sikap
mereka, baik sikap spiritual maupun sikap so-
sial. Ketika peneliti konfirmasi mengapa se-
perti itu, sebagian besar dari mereka menja-
wab belum terbisaa dan ribet.

Implementasi Kurikulum 2013 yang
setengah-setengah seperti ini dikhawatirkan
akan berdampak buruk pada kompetensi
yang dikuasai peserta didik. Tujuan kurikulum
ini pun tidak akan tercapai sesuai yang diha-

rapkan dengan pelaksanaan yang seperti ini.

Perencanaan dilakukan dengan penyu-
sunan proposal Penelitian Tindakan Sekolah
(PTS) yang dilengkapi dengan surat ijin pe-
nelitian. Pada tahap ini diawali dengan sosia-
lisasi kegiatan supervisi kolegial teknik SAN-
JUNG dan pengelompokan guru dalam 6 ke-
lompok mata pelajaran, masing-masing 2 gu-
ru tiap mapel yang nantinya akan saling me-
ngunjungi dalam supervisi antarkelas dan di-
dampingi supervisor Kepala Sekolah atau gu-
ru senior yang diberi tugas.

Pada tahap persiapan ini, peneliti juga
meminta mereka untuk membuat jadwal yang
diatur oleh mereka masing-masing dan mem-
berikan jadwalnya kepada peneliti dan super-
visor utama. Tugas masing-masing pihak juga
disepakati dalam tahapan ini.

Pelaksanaan dan observasi ini dilaku-
kan secara bersamaan. Sebelum dilakukan
supervisi kolegial dengan teknik SANJUNG
ini, terlebih dahulu dilakukan supervisi ter-
hadap RPP yang sudah disiapkan sebelum-
nya. Peneliti sudah memberikan pengarahan
pada supervisi perencanaan pembelajaran ini,
sehingga mereka tahu persis apa yang harus
dilakukan.

Supervisi untuk satu RPP dilakukan
bisa lebih dari satu kali pertemuan, sesuai
jadwal yang sudah disepakati oleh mereka
untuk tiap-tiap mata pelajaran. Pendekatan
saintifik bisa saja tidak muncul dalam sekali
pertemuan, sehingga untuk melihatnya secara
utuh harus dilakukan pengamatan pada satu
RPP penuh. Pada kegiatan ini difokuskan
pada pengamatan proses pembelajaran, uta-
manya pada tahap-tahap pendekatan saintifik
yang diamanatkan oleh Kurikulum 2013, me-
liputi kegiatan mengamati, merumuskan per-
tanyaan, mengumpulkan informasi, mengaso-

siasi, dan mengomunikasikan.



Tahap-tahap pendekatan saintifik terse-
but diamati dengan menggunakan lembar
observasi pelaksanaan pembelajaran yang
sudah disampaikan penjelasan pengisiannya
pada saat perencanaan dilakukan.

Pada saat proses pembelajaran ini juga
diamati penilaian proses pembelajarannya.
Penilaian sikap yang harus dilakukan pada
setiap kali melakukan proses pembelajaran
harus nampak dilakukan oleh mereka. Pe-
ngamatan terhadap individu peserta didik pun
harus dilakukan.

Dari 12 guru, terdapat 10 guru yang
sama sekali tidak membawa lembar bantu
penilaian proses pembelajaran, termasuk pe-
nilaian sikap spiritual dan sikap sosial. Seba-
gian kecil dari mereka, yaitu 2 guru (16%)
sudah membawa lembar bantu penilaian
berupa lembar observasi dan jurnal, walaupun
belum digunakan secara maksimal.

Observasi dilakukan bersamaan de-
ngan pelaksanaan proses pembelajaran. Ke-
pala Sekolah dibantu oleh kolaborator (wakil
kepala sekolah dan guru senior yang diberi
tugas supervisor) memantau, memfasilitasi,
mengkoordinasi selama pelaksanaan super-
visi kolegial dengan teknik kunjungan antar-
kelas ini.

Dari pelaksanaan dan observasi ini
diketahui sikap dan perilaku positif guru terha-
dap pelaksanaan supervisi kolegial dengan
teknik kunjungan antarkelas melalui kuesioner
yang diisi oleh masing-masing guru. Semua
guru memberikan tanggapan dan perilaku
yang positif. Data ini juga didukung oleh hasil
wawancara. Semua guru menyatakan bahwa
supervisi kolegial dengan teknik kunjungan
antarkelas ini mempermudah mereka dalam
memecahkan masalah yang dihadapi dalam

mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam
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hal RPP, pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik dan peni-
laian autentik selama proses pembelajaran.

Refleksi dilakukan pada akhir siklus de-
ngan melibatkan seluruh guru kelas VII dan
VIIl semua mata pelajaran. Pada refleksi
berupa diskusi ini, dibahas temuan-temuan
pada perencanaan pembelajaran, pelaksana-
an pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik dan penilaian autentik,
termasuk penilaian sikap spiritual dan sosial
pada masing-masing mata pelajaran.

Dari hasil refleksi diketahui bahwa in-
dikator kinerja pada penelitian ini belum terca-
pai seluruhnya. Perencanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru-guru kelas VII dan
VIII mengalami peningkatan. Begitu pula
proses pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik juga me-
ngalami peningkatan dan penilaian autentik
pun peresentase guru meningkat.

Hasil refleksi yang dilakukan pada akhir
siklus 2 menunjukkan bahwa semua indikator
kinerja pada penelitian ini sudah tercapai,
bahkan ada yang melampaui target, sebaga-
imana dinyatakan: Guru merancang pembe-
lajaran dengan baik dan benar, ditunjukkan
dengan nilai rata-rata perencanaan pembela-
jaran sebesar 86 dengan kategori secara
kualitatif Sangat Baik (A), Guru melaksanakan
pembelajaran menggunakan pendekatan sa-
intifik dengan baik dan benar, ditunjukkan
dengan nilai rata-rata pelaksanaan pembe-
lajaran sebesar 92 dengan kategori secara
kualitatif Sangat Baik (A) dan 80% guru kelas
VII dan VIII melaksanakan penilaian autentik
dengan baik. Karena sudah memenuhi semua
indikator keberhasilan, maka penelitian tinda-

kan kelas cukup sampai pada siklus 2.
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Pembahasan

Data yang diperoleh dari supervisi perangkat
pembelajaran yang dilakukan oleh kolega
ataupun supervisor utama pada Pra Siklus,
siklus | dan siklus Il secara ringkas disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Perencanaan Pembelajaran Pra
Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

No Nilai Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
1 Rata-rata 69 76 86
2 Terendah 63 71 83
3 Tertinggi 75 81 91

Dari data tersebut, jika dibandingkan
penyusunan peragkat pembelajaran sebelum
penelitian ini (pra siklus) nilai rata-rata RPP
hanya 69 dengan kategori Cukup, pada siklus
1 nilai rata-rata RPP mencapai 76 dengan
kategori Baik dan pada siklus 2 nilai rata-rata
RPP menjadi 86 dengan kategori Sangat
Baik. Hal ini sudah melampaui indikator
keberhasilan penyusunan perangkat pembe-
lajaran yang nilainya 85 dengan Kkategori
Sangat Baik.

Data pelaksanaan pembelajaran yang
diperoleh pada Pra Siklus, siklus | dan siklus

Il secara ringkas disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Pembelajaran Pra Siklus, Siklus
1 dan Siklus 2

No Nilai Pra Siklus Siklus 1  Siklus 2

1 Rata-rata 70 79 92
2  Terendah 64 70 89
3 Tertinggi 82 86 95

Dari data tersebut diketahui bahwa ter-
jadi peningkatan kualitas pembelajaran de-
ngan menggunakan pendekatan saintifik dari
para siklus, siklus I, dan siklus Il. Pelak-
sanaan pembelajaran sebelum penelitian ini

yang dilakukan kepada 5 guru mata pelajaran

secara acak menunjukkan nilai rata-rata 70
dengankategori Baik. Selanjutnya hasil super-
visi pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1
nilai rata-rata mencapai 79 dengan kategori
Baik, dan nilai supervisi pelaksanaan pembe-
lajaran pada siklus 2 nilai rata-rata menjadi 92
dengan kategori Sangat Baik.

Beberapa temuan pada supervisi pe-
laksanaan pembelajaran adalah pada bagian
pendekatan saintifik khususnya pada fase
menanya, guru kurang sabar dalam membim-
bing dan memancing peserta didik untuk
bertanya, bahkan beberapa guru akhirnya
yang bertanya. Begitu juga dengan peman-
faatan media pembelajaran yang hanya digu-
nakan guru untuk membantu pembelaja-
rannya, peserta didik tidak dilibatkan dalam
pemanfaatan media. Sumber belajar masih
hanya sebatas buku paket dan bahan ajar,
belum dieksplorasi sumber belajar lain, misal-
kan internet, dan referensi perpustakaan baik
manual maupun digital.

Data hasil supervisi penilaiaan autentik
dalam pelaksanaan pembelajaran pada sebe-
lum penelitian, siklus 1 dan siklus 2 disajikan

secara ringkas pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian autentik pra siklus, siklus 1 dan siklus 2

Penilaian Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
Penilaian Sikap 0 17 83
Penilaian 17 100 100
Pengetahuan
Penilaian 20 17 100
Keterampilan
Rata - rata 12 45 94

Capaian hasil supervisi kolegial dengan
teknik kunjungan antarkelas secara bertahap
ini sesuai dengan pendapat Burhanudin
(1994) bahwa supervisi bukan hanya kegiatan
yang dilakukan secara sesaat seperti ins-
peksi, namun supervisi sendiri merupakan

kegiatan yang dilakukan secara berulang-



ulang dan saling berkesinambungan sehing-
ga para pelaku pendidikan (guru) diharapkan
mampu mengembangkan diri dalam menger-
jakan tugas dan memecahkan berbagai ma-
salah yang ada dalam dunia pendidikan dan
mampu melakukan proses pembelajaran se-
cara efekitf dan efisien.

Supervisi kolegial dengan teknik SAN-
JUNG ini juga selaras dengan pendapat
Sutisna (1989) bahwa teknik kunjungan antar-
kelas bermanfaat untuk merangsang dan me-
ngarahkan perhatian para guru terhadap kuri-
kulum dan pengajaran, mengidentifikasi ma-
salah-masalah yang bertalian dengan menga-
jar dan belajar, dan untuk menganalisis kon-
disi-kondisi yang mengelilingi mengajar dan
belajar yang selanjutnya dicari solusinya se-

cara bersama-sama.

PENUTUP

Simpulan

Supervisi kolegial dengan teknik kunjungan
antarkelas meningkatkan kualitas perencana-
an pembelajaran. Simpulan ini ditunjukkan
oleh perolehan data dari perencanaan pembe-
lajaran sebelum penelitian sebesar 69, kemu-
dian pada akhir siklus 1 nilai sebesar 76 dan di
siklus 2 nilai rata-rata perencanaan pembela-
jaran sebesar 86 dengan kategori Sangat
Baik.

Supervisi kolegial dengan teknik kun-
jungan antarkelas meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan proses pem-be-
lajaran menggunakan pendekatan saintifik.
Peningkatan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang di-
peroleh dari data supervisi menunjukkan bah-
wa dari pra siklus, siklus | dan siklus I

mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pelak-
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sanaan pembelajaran yang diperoleh pada
pra siklus adalah 70, pada siklus | menjadi 79,
dan pada siklus 2 menjadi 92 dengan kategori
Sangat Baik.

Supervisi kolegial dengan teknik kun-
jungan antarkelas meningkatkan kemampuan
guru dalam melaksanakan penilaian autentik.
Persentase guru yang sudah melakukan
penilaian autentik adalah 12 % pada pra sik-
lus, 45 % pada siklus | dan meningkat menja-
di 94 % pada siklus II.

Saran

Perlu dibuat jadwal khusus tentang supervisi
kolegial dengan teknik kunjungan antarkelas
ini agar guru bisa saling mengisi, memberi
saran dan masukan untuk pemecahan ma-
salah yang dihadapi dalam rangka mening-
katkan mutu pendidikan pada mata pelajaran
masing-masing. Perlu adanya peningkatan
efektifitas dalam Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah pada
semua mata pelajaran. Perlu ditingkatkan
frekuensi supervisi perencanaan dan pelaksa-
naan pembelajaran baik yang dilakukan oleh
kepala sekolah, guru senior maupun teman
sejawat. Perlu diadakan supervisi khusus ten-
tang penilaian autentik pada proses pembe-

lajaran.
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